
Penjelasan :
Beredar akun WhatsApp 
mengatasnamakan anggota Komando 
Daerah Militer (Kodam) IX/Udayana. Akun 
tersebut tanpa menggunakan foto profil 
dan nomor resmi mengirimkan pesan 
kepada penjual karangan bunga, pedagang 
tempe dan daging kaleng dengan 
mengaku sebagai perwakilan Kodam 
Udayana. 

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar 
tersebut adalah tidak benar dan 
merupakan modus penipuan. Dilansir dari 
jpnn.com, nomor tersebut merupakan 
modus penipuan dengan 
menyalahgunakan identitas anggota 
Kodam Udayana. Asisten Intelijen (Asintel) 
Kasdam Udayana Kolonel Inf Oki 
Andriansyah menyampaikan bahwa korban 
dari modus tersebut mencapai kerugian 
sebesar Rp460 juta. Oki Andriansyah 
menegaskan untuk tidak terburu-buru 
percaya terhadap modus semacam ini. 
Masyarakat diimbau untuk selalu 
berhati-hati dan apabila menemukan hal 
serupa, untuk mengabaikan pesan tersebut 
atau dapat mengonfirmasi kebenarannya 
terlebih dahulu ke pihak terkait.
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Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Anggota 
Kodam IX/Udayana

Link Counter:

- https://www.jpnn.com/news/kodam-udayana-dicatut-penipu-begini-kasusnya 
- https://baliexpress.jawapos.com/bali/675467293/penipuan-berkedok-nama-kodam-i

xudayana-marak-di-denpasar-kerugian-capai-ratusan-juta-ini-nomor-wa-untuk-me
ngecek-supaya-tak-tertipu 
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Penjelasan :

Beredar sebuah video dengan narasi yang mengeklaim World Economic Forum (WEF) tengah 
merencanakan pembuatan pandemi baru di tahun 2025 dan Pemerintah Republik Indonesia 
(RI) dikatakan telah tunduk pada mereka. Video itu memperlihatkan Menteri Keuangan RI Sri 
Mulyani berbicara dalam sebuah acara forum berisi para pimpinan berbagai negara.

Faktanya, dilansir dari cekfakta.tempo.co, berdasarkan hasil penelusuran, video tersebut 
pertama kali diunggah oleh kanal YouTube Harvard Ash Center pada Maret 2017. Saat itu Sri 
Mulyani sebagai Menteri Keuangan RI, sedang memberikan kuliah umum di Harvard Kennedy 
School (HKS), Amerika Serikat. Ia memberikan kuliah dengan topik “The New World Order: 
Indonesia’s Response and Call for a Coordinated Global Response”. Namun, kuliah umum itu 
tidak membahas agenda great reset dan rencana pembuatan pandemi tahun 2025, 
sebagaimana teori konspirasi yang beredar. Sri Mulyani hanya menyampaikan upaya 
pemerataan ekonomi dan kesehatan yang dilakukan Pemerintah RI di masa kepemimpinan 
Presiden Joko Widodo saat itu. Lebih lanjut, keseluruhan isi potongan-potongan klip dalam 
video itu juga tidak membuktikan adanya rencana WEF untuk membuat pandemi baru. 
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2. [HOAKS] Video Bukti WEF Merencanakan Pandemi 
2025 dan Indonesia akan Tunduk

Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/3319/keliru-video-yang-diklaim-membuktikan-wef-merenc

anakan-pandemi-2025-dan-pemerintah-ri-tunduk 
- https://www.youtube.com/watch?v=g8F5PqCCeGs 
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Penjelasan :
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala Satuan Reserse 
Kriminal (Kasat Reskrim) Kepolisian Resort (Polres) Kota Kupang Iptu Yeni Setiono. 
Akun tersebut terlihat menggunakan foto profil dan nama dari Iptu Yeni dengan nomor 
085374307714. 

Faktanya, dilansir dari ttu.inews.id, Iptu Yeni mengonfirmasi bahwa akun WhatsApp 
dengan nomor 085374307714 adalah bukan miliknya dan merupakan modus penipuan. 
Yeni Setiono mengimbau kepada masyarakat untuk berhati-hati terhadap tindakan 
penipuan atau pencurian identitas yang bisa merugikan banyak pihak. Yeni Setiono 
juga mengingatkan kepada masyarakat agar selalu waspada terhadap pesan-pesan 
yang mencurigakan dan selalu memastikan sumber informasi sebelum mengambil 
tindakan lebih lanjut.

Minggu, 29 Desember 2024

Hoaks

3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kasat 
Reskrim Polres Kota Kupang

Link Counter:
- https://ttu.inews.id/read/538352/nomor-whatsapp-tak-dikenal-pakai-foto-kasat-reskrim-pol

res-kupang-iptu-yeni-ini-bukan-nomor-saya/2 
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